BAB IV
ANALISISTERHADAP KETENTUAN HILANGNYA KEKUATAN
HUKUM PADA SURAT WASIAT YANG DIBUAT DALAM
PERJALANAN LAUT MENURUT

PASAL 950 AYAT 1 KUH PERDATA

Setelah penulis kemukakan mengenai wasiat secananutialam hukum
Islam dan beberapa bab mengenainya serta wasamnddUH Perdata yang
meliputi: sejarah berlakunya KUH Perdata, pengeiarat wasiat, bentuk-bentuk
surat wasiat, wasiat darurat, isi pasal 950 agriketentuan hilangnya kekuatan
hukum pada surat wasiat yang dibuat dalam perjalamgalui laut, maka dalam
bab ini penulis akan mengadakan analisa yang basakedengan hal tersebut,
khususnya pada permasalahan mengenai ketentuamgryka kekuatan hukum
pada surat wasiat yang dibuat dalam perjalanannrturut pasal 950 ayat 1,

baik dari aspek KUH Perdata itu sendiri maupun dspiek hukum Islam.

A. Analisis Tentang Alasan Ketentuan Hilangnya Kekuatan Hukum pada
Surat wasiat yang dibuat dalam perjalanan laut dalam KUHPerdata
Berdasarkan uraian tentang wasiat dalam KUH Pergate telah
penulis kemukakan pada Bab lll, yang penulis akemfokuskan analisanya
terhadap alasan ketentuan hilangnya kekuatan hyada surat wasiat yang

dibuat dalam perjalanan laut serta beberapa hal lyarkaitan dengannya.
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Undang-undang telah memberikan suatu ketentuaangndefinisi
dari wasiat, bahwa wasiat adalah ungkapan sesedatalagn bentuk akta
(surat) yang memuat kehendaknya, yang kehenda&bigrakan terlaksana
setelah pewasiat meninggal dunia. Hal ini sesuagae bunyi pasal 875
adalah: "Adapun yang dinamakan surat wasiat atstarteent adalah suatu
kata yang memuat pernyataan seseorang tentang aagp dykehendakinya
akan terjadi setelah ia meninggal dunia, dan yalehpnya dapat dicabut
kembali."*

Dengan kata lain, bahwa seseorang yang hendak $iatwlaarus
ditulis atau dituliskan oleh orang lain atas kelsmya, yang memuat
ketentuan-ketentuan yang dikehendaki oleh pewaBiah dapat dikatakan
pula bahwa berwasiat dengan selain tulisan seperiiataan atau lisan tidak
dapat dikatakan suatu wasiat atau tidak diakuigaslsuatu perbuatan wasiat.

Ketentuan tersebut menurut penulis merupakan saittan formil
dari pelaksanaan wasiat yang dapat merugikanba#t pewasiat (pemberian
sukarela). Karena ketika seseorang yang tidak ntamge aturan formil
tersebut, sedangkan ia telah berwasiat dengan tamgpabuat akta (dengan
lisan), maka di kemudian hari setelah meninggapgaasiat, wasiat tersebut
akan sia-sia (tidak berlaku).

Pada dasarnya wasiat merupakan perbuatan hukum sangg
dilakukan oleh orang-orang duhulu, seringnya mereledakukan dengan

diucapkannya tentang apa yang menjadi kehendakngepan orang banyak

! Soesilo & Pramudji R Kitab Undang-Undang Hukum Perdat®&hedbook Publisher,,
2008, him.207.
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dengan tujuan agar wasiatnya diketahui oleh oraimgblahwa wasiat tersebut
adalah wasiatnya.Dalam perkembangannya wasiat dengan cara tersebut
masih sering dilakukan oleh sebagian orang, khysusmagi mereka yang
kurang mengetahui aturan formil seperti yang ditesin oleh undang-undang

di atas. Karena pada umumnya masyarakat Indoredslarmengetahui aturan-
aturan materil dibandingkan aturan-aturan formihgzanana aturan formil
tersebut selalu berkembang dan berubah-ubah sdengan perkembangan
permasalahan yang dihadapi.

Sementara kalau dilihat dari aspek definitif, seli@gna definisi
wasiat yang dikemukakan oleh Prof. Subekti, Sathwa wasiat adalah suatu
pernyataan seseorang tentang apa yang dikehenedtgtals ia meninggal
dunia’dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya wasétipakan
ungkapan seseorang tentang apa yang ia kehendealghs@ meninggal yang
pada dasarnya ungkapan seseorang adalah keingieseorang yang
dikeluarkan lewat ucapan (lisan) ataupun dikeluatkavat tulisan, tergantung
dengan cara apa mereka mengungkapkan kehendakBymgan catatan
ungkapan tersebut dapat dimengerti oleh orang la@ing menyaksikan
ungkapan tersebut tentang apa yang menjadi keheyalak

Oleh karena itu wasiat yang dilakukan dengan ligarkan dengan
akta) yang diucapkan di depan orang lain dapattakikm bahwa perbuatan

wasiat tersebut adalah sah, karena wasiat tersellsah memenuhi unsur-

2 Mr. A. Pitlo, Hukum Waris Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdgelanda
(alih bahasa M. Isa Arief), Jakarta: PT. Intermdubian, 193.

® Subekti,Pokok-Pokok Hukum Perdataakarta: PT. Intermasa, cet. Ke-17, 1985, him.
9.
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unsur dari wasiat itu sendiri, yaitu unsur formdandmateril, hanya unsur
formilnya di lakukan dengan cara yang sederhaedai®kan cara tersebut
dalam tataran hukum pembuktian cukup untuk dijadiksebagai alat bukti
tentang adanya perbuatan wasiat karena adanyaapeanyyang jelas dari
orang yang menyaksikan wasiat tersebut.

Menurut penulis, akta (surat) yang merupakan skelarusan dalam
perbuatan wasiat, sebagaimana yang ditentukan daladang-undang,
merupakan suatu aturan formil yang kaku (ekstrisghingga kurang bisa
melindungi hak dari pewasiat, yang mana hak pewasesebut harus
dilindungi oleh undang-undang. sebagaimana salah feagsi dari hukum
adalah melindungi hak-hak manu$i&ehingga menurut penulis akta (surat)
dalam wasiat bukan merupakan suatu kewajiban yamgshdiikuti, tetapi
merupakan suatu pilihan bagi mereka yang hendakaséat.

Mengenai akta(surat) yang merupakan suatu persyaratan formiya
wajib diikuti bagi pewasiat, yang kemudian udanglamg memberi ketentuan
tentang tiga macam cara pembuatan surat wasigarttest) yaitu testament
olografis, testament umum, dan testament rahasigg fal ini sesuai dengan
pasal 931 yang berbunyi sebagai berikut: “Surasiatahanya boleh
dinyatakan, baik dengan akta tertulis sendiri atigrafis, baik dengan akta

umum, baik akta rahasia atau tertutfip”

* Theo HuijbersFilsafat Hukum Dalam Lintas Sejaralfogyakarta: Kanisius, Cet. Ke.4,
1988, him.289.

® Akta ialah Suatu tulisan yang sengaja dibuat umigknbuktikan suatu peristiwa atau
hubungan hukum tertentu. Setiaw&meka Masalah Hukum Dan Hukum Acara Perdadgkarta:
Alunni, 1992,him.403..

® Soesilo dan Pramudiji.Rp.cit, him.218.
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Ketiga bentuk surat wasiat tersebut memiliki caaa #arakter yang
berbeda, yang kemudian penjelasannya dijelaskaramdapasal-pasal
selanjutnya. Adapun penjelasannya adalah sebaghiite
Testamen Olografis

Cara pembuatan testament olografis terdapat padal 982 yang
menetapkan bahwa testament semacam ini harussddah ditandatangani
oleh si peninggal warisan (pewasiat) dan selanguttivarsipkan (disimpan)
oleh seorang notaris di mana tentang pengarsigawaijib disaksikan oleh
dua orang saksi. Di saat testament tertulis irsedlahkan kepada notaris dan
dua orang saksi untuk di simpan, bila dalam keadaauntup (bersegel)
pewasiat di hadapan notaris dan dua orang sakamdabmpul tersebut
menyatakan bahwa  itu adalah wasiatnya dan setgmjutpewasiat
membubuhkan tandatangannya yang kemudian notarimboa akta
penyimpanan testament tersebut dan ditandatandeimi notaris, dua orang
saksi dan pewasiat. Bila testament diserahkan dékadaan terbuka maka
akta penyimpanan dapat ditulis atau dibuat di bategstament tersebut dan
ditandatangani oleh notaris dan dua orang sakspeemsiat sendifi.

Untuk testament yang kedua yaitu testament umum dara
pembuatannya adalah pewasiat di hadapan notarisramgkan mengenai apa
yang dikehendaki, notaris dengan kata-kata yamag,jehenulis atau menyuruh
menulis kehendak pewasiat tersebut. Kemudian apakeitika pewasiat

mengutarakan di hadapan notaris di luar hadirniai saaka pewasiat harus

" Liliana TedjosaputroHukum Waris Menurut Surat Wasi@td-TestamentoSemarang:
CV. Agung, him. 15.
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mengutarakannya lagi di hadapan dua orang saksariSsanembacakan surat
wasiat tersebut di hadapan pewasiat dan dua olsy sntuk meyakinkan
bahwa testament tersebut adalah benar-benar kdhetata pewasiat dan
apabila pewasiat berhalangan untuk menandatangaaka nketerangan
mengenai hal itu harus dicantumkan dalam suratavesisebut®

Untuk testament yang ketiga adalah testament @ahgasng cara
pembuatannya adalah testament harus ditulis seatit orang lain atas
perintahnya dan ditandatangani oleh pewasiat. esta tersebut harus
diserahkan kepada notaris dalam keadaan tertuarpe(dpel) dan dihadiri oleh
empat orang saksi. Notaris membuat akta penyelam{@aperscripti{,
boleh di atas sampul testament tersebut atau thskezrsendiri dan dibubuhi
tanda tangan oleh notaris, empat orang saksi daasw sendiri dan apabila
pewasiat tidak bisa hadir untuk menandatangani mkakerangan mengenai
hal itu dicantumkan dalam akta penyelamatan tets&bu

Dengan demikian undang-undang telah memberikaru sketentuan
terhadap sahnya suatu akta (surat wasiat) sebegaikodari perbuatan wasiat
dengan melibatkan seorang notaris yaitu akta (susaiat) harus disimpan
oleh notaris yang statusnya sebagai seorang pegjabgtberwenang untuk itu

(Akta Notaris). Dengan demikian undang-undang memfgatu ketentuan

® Ibid.

° Akta Superscriptie adalah suatu pengesahan olearisiojang dibuat di atas wasiat
rahasia yang menerangkan bahwa surat wasiat térsmimlah wasiat orang yang telah
berwasiatdan surat wasiat itu ditulis sendiri dalaht ditanda tanganinya atau ditulis oleh orang
lain serta telah ditanda tanganinya. MR. Bilckum Waris Menurut Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata Belanddilid 1,(Alih Bahasa oleh M.Isa Arief), Jakarta: .Plhitermasa, 1990,
him.181.

91bid., him. 16.
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bahwa surat wasiat (akta) yang bila tidak diserah&tau disimpan oleh
notaris, tidak mendapatkan legalitas sebagai spatbuatan wasiat (surat
wasiat tersebut tidak sah).

Dengan demikian menurut penulis, ketentuan tersetiutatas
merupakan suatu ketentuan yang dapat melindungi geakasiat karena
dengan wasiat yang dibuat atau disimpan oleh sotlpat menjaga wasiat
tersebut dari niat buruk dari ahli warisnya. Di gamg itu, juga memiliki
kepastian hukum vyaitu wasiat dapat dilaksanakaelaetmeninggalnya
pewasiat sepanjang notaris tidak melakukan suatal&ean. Namun di sisi
lain ketentuan tersebut akan lebih merugikan barpm@ng, karena selain
alasan yang penulis kemukakan di atas bahwa kekanmyarang lebih
mengetahui peraturan-peraturan materil dibandingktaman-aturan formil.
Kejadian yang tidak terduga seperti kematian yamimpa setiap orang,
tidak memandang dia mengetahui aturan formil atiakt juga dapat terkena
imbas dari aturan formal tersebut yaitu kehilangak berwasiat. Karena bila
seseorang yang telah berwasiat dengan wasiat ditbéamgan dan dia tahu
aturan formal tersebut, namun karena kejadian yaegimpa dirinya seperti
kecelakaan yang menyebabkan kematian di tempatgggh pewasiat tidak
sempat menyerahkan surat wasiat tersebut kepadaispotmaka wasiat
tersebut akan menjadi tidak berlaku (batal) kasgnean formal tersebut.

Selain hal di atas bila dilihat dari hukum pembaiktidalam acara
perdata, surat yang dibuat di bawah tangan merupalea bukti yang otentik

yang memiliki kekuatan pembuktian yang mengikatreka surat tersebut
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sengaja dibuat untuk dijadikan bukti terhadap spatistiva hukum dan akan
memiliki kekuatan hukum yang sempurna (kekuatan kpddtian yang
lengkap¥* bila pihak-pihak yang bersangkutan tidak menyahtgatang apa
yang tertera dalam surat tersebut, baik isinya maggndatangannya.

Dengan demikian surat wasiat yang dibuat di bawaigan yang
ditandatangani oleh pewasiat dan tidak diserahkepada notaris juga
memiliki pembuktian yang otentik dan sempurna sgpan ahli waris
pewasiat tidak menyangkal surat wasiat tersebuterka surat wasiat yang
dibuat di bawah tangan sudah memenuhi persyaratsygai alat bukti, yaitu
sengaja dibuat untuk alat bukti dan ditandatangéet pewasiat. Selain itu
tidak semua ahli waris mempunyai niat yang burukaeéap harta peninggalan
pewasiat terlebih lagi mereka yang tahu akan hak klwajiban sebagai
seorang ahli waris.

Dengan demikian sekali lagi penulis katakana, bahketentuan
undang-undang yang mewajibkan surat wasiat hargsratikan kepada
notaris bukan sesuatu yang wajib untuk dilaksanaletapi merupakan suatu
pilihan bagi mereka yang hendak berwasiat, dengasdkuensi surat wasiat
yang diserahkan kepada notaris akan lebih terjambandingkan dengan surat
wasiat yang dibuat di bawah tangan, hal ini bukaraifti surat wasiat di
bawah tangan akan tidak berlaku tetapi surat wagiabawah tangan

berpotensi terhadap permasalahan-permasalahan.

' Bukti yang lengkap ialah bukti yang sedemikianisgtia hakim memperoleh kepastian
yang cukup untuk mengabulkan akibat hukum yangntituoleh penggugat,tanpa mengurangi
kemungkinan adanya bukti tentang kebalikannyaa®et) Aneka Masalah Hukum Dan Hukum
Acara PerdataOp.cit, him.405.

12 Mukti Arto, Op.cit,him.157-158.
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Dalam ketentuan lebih lanjut, undang-undang telabmberikan
ketentuan yang berkenaan dengan pembuatan testalimeaba seseorang
tidak bisa membuat testament (surat wasiat) sepada umumnya (wasiat
yang dibuat di hadapan notaris) yang hal ini dikakan ada suatu kejadian
atau peristiwva yang mengancam jiwa seseorang sghimgenyebabkan
terputusnya hubungan dengan pejabat notaris.

Dalam keadaan tersebut undang-undang memberi Watertiahwa
surat wasiat dapat dibuat di laur hadirnya notamstu ditulis dan dibuat di
hadapan pejabat tertinggi yang berada dalam wiltg/aebut.

Dalam keadaan di mana seseorang dalam perjalariatunt@ut dapat
membuat surat wasiatnya di hadapan nahkoda atalimmkegpal atau pejabat
yang menggantinya bila nahkoda atau mualim kapaklbeit tidak ada, dan
dihadiri oleh dua orang saksi. Dengan kata lairamdakeadaan tersebut
diperbolehkan membaut surat wasiat tanpa melakainp&a seorang notaris.
Hal ini sesuai dengan pasal 947 yang berbunyi:

“Mereka yang berada dalam perjalanan melalui ladtigerbolehkan

membuat surat wasiat mereka di hadapan nahkodaratalim kapal

atau jika seorang pejabat yang demikian tidak didhadapan seorang
yang menggantinya dan tiap-tiap kali dengan dilhadéeh dua orang
saksi”. ™

Namun karena cara pembuatannya yang berbeda dakxiymaumnya
yakni surat wasiat dibuat dihadapan notaris, undamtang memberikan

ketentuan lain yaitu surat wasiat tersebut yangatilalam perjalanan laut

dengan dibuat dihadapan nahkoda atau mualim kagraldd hadapan dua

13 Soesilo dan Pramudiji Rp.cit, him. 222.
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orang saksi akan kehilangan kekuatan hukumnya g@laasiat meninggal
dunia enam bulan setelah berakhirnya perjalanantéasebut* Dengan kata
lain undang-undang menentukan bahwa surat wassebiet hanya berlaku
enam bulan dan setelah enam bulan surat wasiabtérgdak berlaku.

Menurut penulis ketentuan tersebut adalah ketentymmg tidak
konsisten, karena ketentuan tersebut tidak berjgdgajar dengan sempurna,
dengan apa yang ditentukan dalam pasal 947 yakwdaeseorang dapat
membuat surat wasiat ketika dalam perjalanan md&itan dengan dibuat di
hadapan nahkoda atau mualim kapal.

Ketentuan dalam pasal 947 tersebut dapat dipahahwd undang-
undang telah memberi kewenangan kepada nahkoda ratelim kapal
ataupun penggantinya untuk bertindak sebagai patiggeotaris yang
statusnya berwenang untuk itu (membuat atau memyimgurat wasiat)
terhadap perbuatan wasiat dalam kondisi tersebetvekangan tersebut
secara otomatis akan berimbas pula pada kekuatahyb¢ian terhadap surat
wasiat tersebut yakni surat tersebut akan menkékuatan pembuktian yang
sama dengan surat wasiat yang dibuat di hadapamisalan akan berlaku
sepanjang waktu tidak mengenal batas sepanjang teusaut tidak musnah
dengan sendirinya ataupun pewasiat tidak mencabkutny

Mengenai ketentuan yang diberikan undang-undanggsebalasan

hilangnya kekuatan hukum. pada surat wasiat yabgatlidalam perjalanan

* Dalam hal-hal tersebut dalam pasal 946, 947, dth @at ke-1, akan kehilangan
kekuatnanya, apabila si yang mewariskan meningggibdenam bulan setelah berakhirnya sebab-
sebab yang dipakai sebagai alasan membuat suratwasgan cara tersebut dalam pasal-pasal
itu. Pasal 950 ayat 1 KUHPerdata. Soesilo & Praiidpid., him. 223
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melalui laut yaitu pewasiat meninggal dunia enanarsetelah berakhirnya
perjalanan tersebut, menurut penulis merupakamtiete yang tidak logis
(irrasional) karena tidak ada penjelasan yang Igdds mengenai apa yang
menjadi alasan ditentukannya waktu enam bulankatd®ik dalam pasal itu
sendiri maupun pasal-pasal berikutnya. Ketentuamperte itu akan
menimbulkan banyak pertanyaan, mengapa harus eulam, bidak dua bulan
atau satu bulan ataupun seketika setelah berakhpesalanan laut tersebut,
agar alasan tersebut menjadi jelas, yaitu dengeakienya perjalanan laut
tersebut. Kalaupun demikian ketentuan ini tidakatapterima, karena pada
hakikatnya pewasiat sudah berwasiat dan sudah a#édat cukup untuk
dijadikan bukti mengenai adanya suatu wasiat dariny
Pada dasarnya suatu aturan perundang-undanganeyanig yang
mengatur tentang tata kehidupan manusia di masaaralalam
memberikan ketentuan tentang aturan-aturan mengexnaiaruslah dapat
diterima oleh akal. Dalam arti bahwa materi undandang tersebut
dalam menjelaskan ketentuan-ketentuan mengenau sataran harus
dapat memberikan suatu kepahaman yang jelas meng@aa yang
dimaksudkan dalam ketentuan-ketentuan tersebut.in@gh dapat
memberikan rasa keadilan dalam kehidupan di masygrgang hal ini
akan selaras dengan salah satu fungsi dari hukusertdiri yaitu mampu

memberikan keadilan dalam kehidupan masyarakat.

!> Theo HuijbersFilsafat Hukum Dalam Lintasan Sejardtoc.cit.
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Menurut pasal 952 (BW), bahwa surat wasiat yang dibuat dalam
perjalanan melalui laut sebagaimana ketentuan dgasal 950 ayat 1
dapat berlaku kembali setelah pewasiat menyerasikat wasiatnya yang
dibuat dalam keadaan tersebut ke notaris untukmgen (sebagai
Testament Olografis).

Ketentuan ini menurut penulis merupakan ketentuangy
berlebihan, karena undang-undang terlalu mendewakataris yang
menyerahkan urusan keabasahan wasiat kepada ndfais hal ini
menimbulkan suatu kepahaman bahwa seolah-olah y@mgntukan sah
dan tidaknya wasiat adalah terletak pada campwatarseorang notaris
sehingga tidak memberikan kesempatan kepada hakiok umemeriksa
dan memutus mengenai benar atau tidaknya surabiw&srena pada
dasarnya yang menentukan sah dan tidaknya suratwdam tataran
formal adalah materi atau isi surat wasiat tersethann tanda tangan dari
pewasiat, yang kemudian mendapatkan legalisasipgsgadilan apabila
dinyatakan benar, bahwa surat wasiat itu adalahawvasri pewasiat
terhadap sanggahan yang diajukan oleh ahli waris.

Menurut hemat penulis surat wasiat yang dibuatndgarjalanan
melalui laut dapat dinyatakan berlaku terus, tamgamgenal batas waktu.
Karena pada dasarnya pewasiat telah membuat sasdétywyang secara

pembuktian dapat dijadikan sebagai alat bukti. aga surat wasiat

6 Surat wasiat yang demikian akan kehilangan kekudiakumnya,apabila si yang
mewasiatkan meninggal dunia tiga bulan setelah bssfaeng disebutkan dalam ketiga pasal
tersebut berakhir,kecualisurat itu telah diserahkepada notaris untuk disimpan olehnya,denga
cara seperti teratur dalam pasal 932. Pasal 952Rddithta. Soesilo & Pramudji Roc.cit.
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tersebut ditulis oleh pewasiat yang dihadiri olala dorang saksi dan
ditanda tangani oleh pewasiat sendiri, yang penalongea di hadapan
seorang nahkoda kapal. Dan apabila terjadi guggaanpihak ahli waris
tentang surat tersebut, maka yang berhak untuk musrmadalah hakim
dari pengadilan di mana diajukan gugatan tersebut.

B. Analiss Hukum Isam Terhadap Ketentuan Hilanganya Kekuatan
Hukum pada Surat wasiat yang dibuat dalam perjalanan laut menurut
pasal 950 ayat 1 KUH Perdata

Wasiat merupakan perbuatan hukum yang mendapaat@erh serius
dalam agama Islam. Selain memiliki nilai ibadahsigjuga memiliki nilai
sosial yang tinggi dalam kehidupan di masyarakd&hxarena itu wasiat
sering disebutkan dalam nash Al-Qur'an maupun Aiteadan juga banyak
ditemukan dalam literatur-literatur figih. Adapumsiat dalam nash Al-Qur'an

seperti firman Allah dalam Surat Al-Bagarah: 180.

0% >F0 St ORO J2AECOME SN SHY A
K40 QRO €2I0EOYWa S KEADEQ ORI
SO0 AN 3 S HOIORR
OV RAIONLT Do S @] & IIvOREOKX »® &=k

7] X AN s ®QRO Y Qe OROL DPRAO M W e ¢ NI
ERXREHD ¢xvV EQRT ECOMWa I
Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antarankakedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yabgnyak,
Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya sgcaa'ruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertaka

Juga dalam firman Allah QS. Al-Bagarah: 234
ALS>TRQE &MIA ARG *xCNAA Lo -0

GO0, C¢0 AR ¢ ¢0VOX040 6
ONLIRO PNur Yor TInEY ERCIPRNCLER Tu NSEL

" Departemen Agama RAI-Quran dan Terjematya, Semarang: PT Kumudasmoro
Grafindo, 1994, him. 44,
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P ORI PO 0O ERO $O0I7OXIN EIFURC Yo S
G 0 ORx FESZCONHON MR O8RY «Xeo $TTH K ORI

JEIRSR PR HO->#ALO MORx el | Z
<OAR RO NOBBZOIR + a0 Ea OROr=>O8
EXB ¢

Artinya: Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di aataamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untuk risgterinya,
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dasaki disuruh
pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika merekadah (sendiri),
Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris darnganeninggal)
membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadaprdereka. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksah&

Adapun hadits yang berkenaaan dengan wasiat adaeladrti hadits

yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Abi Waqas r.a

B w16 Lge e 3 VL sk O) oS sag 3K Uly (335

D JB Lad el Y 1 JB SalST L L osl ) gy b el clie )

oot slabl Gy g O Gl) ST ey (el JU el w8 oY

CAE) e il g Sy vl 3 U 05088 Wl ge s O
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olgy) Al VI dzey &) S dy O9) Bl GU Bl pind iy

19(6)\-5%-“

Artinya: "Dari Sa'id bin Abi Waqqos ra berkata: Nabi Muhaiaan
SAW telah datang menjengukku ketika di Mekah. Belia
tampaknya kurang senang meninggal di bumi ditingyal
dan beliau berkata: “Semoga Allah mengasihimu Ibn
Asra’.” Aku bertanya: “Wahai Rasulullah SAW aku aka
berwasiat dengan seluruh hartaku.” Beliau menjawab:
“Jangan.” “Separuh.” Tanya beliau, “Sepertiga." Septiga
adalah banyak. Sesungguhnya kamu meninggalkan ahli

warismu dalam keadaan kaya (kecukupan) adalah leaik
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan mereka

¥ Ipbid., him. 57.
19 |mam BukhariShohih BukhariJuz 111, Semarang : Toha Putra, him. 254
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dalam keadaan kekurangan dan meminta-minta kepada
orang lain. Sesungguhnya kamu ketika menginfagkan
sesuatu adalah merupakan sodagoh hingga sesuapyamagi
engkau suapkan kepada mulut istrimu. Dan semogahAll
akan mengangkatmu, sehingga orang lain dapat
memperoleh manfaat dari kamu, sementara sebagian la
menderita, dan hari itu tidak ada lain kecuali s@og anak
perempuan.(Riwayat Al-Bukhori)

Menurut mayoritas ulama nash diatas baik Al-Qumaaupun Al

hadits dijadikan sebagai dasar perbuatan wasidtdalam menentukan dasar

hukum, syarat dan rukun dan teknis pelaksanaaratvasi

Mayoritas ulama berpendapat bahwa nash-nash dibatkshash Al-

Qur'an maupun Al-Hadits merupakan perintah yangifa¢ranjuran terhadap

seseorang untuk berwasiat, yang mana perintah amnjiersebut ditujukan

kepada mereka yang telah kedatangan tanda-tandatikanyang tanda-tanda

kematian oleh

Imam Sahnun dalam kitabl-Mudawanah al-Qubro

digambarkan ketika seseorang dalam keadaan sakiketedaan dalam suatu

perjalanarf’ Karena kedua kondisi itulah yang menyebabkan geyim orang

mengalami kematian. Dalam keadaan sakit yang dintkie di sini adalah

sakit yang parah, atau sakit yang secara medis e@babkan kematian dan

perjalanan yang di maksudkan di sini adalah melipetjalanan darat, laut

dan udara, karena perjalanan inilah yang seringdieya kecelakaan yang

menyebabkan kematian.

Dengan demikian menurut penulis bahwa perbuataratvagrupakan

perbuatan yang dianjurkan bagi mereka yang kedatangnda-tanda

% Jmam Sahnun At-ThunukiAl-Mudawanah Al-KubrpBeirut: Dar al-Kutb Al-limiyah,,

1994, hl. 331.
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kematian. Seperti dalam keadaan sakit keras daamdkbndisi perjalanan.
Hal ini bukan berarti mereka yang dalam kondisiasedan dalam kondisi
normal tidak diperbolehkan membuat surat wasiapteyang dimaksudkan
adalah lebih mengutamakan mereka yang mengalardatamda kematian
daripada mereka yang berada dalam keadaan norranfj Wal ini berbeda
dengan ketentuan wasiat dalam KUH Perdata. Wasiaind KUH Perdata
lebih mengutamakan orang yang dalam kondisi sedratydng berada dalam
keadaan normal, daripada mereka yang dalam koselisirat atau tertimpa
bahaya yang menyebabkan hilangnya jiwa seseorarghagdimana
pemahaman mengenai teknik pembuatan surat wadiat ddUHPerdata.

Untuk membuat surat wasiat undang-undang memb&nken tentang tiga
bentuk wasiat yaitu testament umum, testament ajogrdan testament
rahasia.

Untuk membuat surat wasiat (testament) umum, sasgoharus
datang menghadap kepada notaris. Kemudian pewasiagungkapkan apa
yang menjadi kehendaknya, kemudian ditulis olelam®tyang dihadiri oleh
dua orang saksi serta dibubuhkan tanda tangarpdassiat, notaris dan dua
orang saksi. Untuk membuat surat wasiat (testam@ograpis seseorang
harus menulis sendiri surat wasiatnya dan ditamdmni sendiri, yang
kemudian diserahkan ke notaris untuk disimpan ydihgdiri oleh dua orang

saksi. Penyerahan surat wasiat tersebut boleh dikémdaan terbuka atau

tertutup (bersegef}: Dan untuk membuat surat wasiat (testament) rahasia

2 Liliana Tedjosaputrogp.cit, him. 15.
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seorang harus menulis wasiatnya sendiri atau skt orang lain atas
perintahnya dan ditandatangani oleh pewasiat, Kenuliserahkan kepada
notaris untuk disimpan yang dihadiri oleh dua orasaksi dan notaris,
pewasiat dan empat orang saksi.

Sedangkan untuk membuat surat wasiat (testametdgindikeadaan
darurat undang-undang memberi ketentuan sebagkiiber

Dalam keadaan perang seorang prajurit dan mereig@h@rada dalam
wilayah pertempuran atau yang berada di suatu teygay berada dalam
pengepungan musuh diperbolehkan membuat surattvaa$iadapan seorang
yang berpangkat serendah-rendahnya Letnan atau sgicaaang Perwira
tersebut tidak ada maka boleh di hadapan seseoyamg mengaku
mempunyai kekuasaan di tempat tersebut dan dihaleii dua orang sakst.
Dalam keadaan di mana seseorang dalam perjalanatuniautan seseorang
dibolehkan membuat surat wasiat di hadapan nah&idamualim kapal atau
seorang pengganti jika nahkoda kapal tidak ada,difzadiri oleh dua orang
saksi.?*Dan dalam keadaan di mana seseorang yang teristz#isi suatu
tempat, disebabkan karena suatu penyakit yang @edah bagi mereka yang

dalam keadaan sakit keras atau mengalami kecelagaag mendadak

?2 |pid., him. 16.

%3 Dalam waktu perang, para prajurit dan mereka yangasuk dalam golongan tertentu,
dan berada dalam gelanggang pertempuran, ataupuaii tempat yang ada dalam pengepungan
musuh diperbolehkan membuat surat wasiat di hadsparang perwira yang serendah-rendahnya
berpangkat letnan atau jika seorang perwira yamglden tidak ada di hadapan seorang yang di
tempat itu memangku kekuasaan tertinggi, dan tegp4ali dihadiri oleh dua orang saksi. Pasal
964 KUHPerdata, Soesilo dan PramudjoRcit., him. 222.

%4 Mereka yang berbeda dalam perjalanan melalui @iperbolehkan membuat surat
wasiat di hadapan nahkoda atau mualim kapal, &awsg¢orang pejabat yang demikian tidak ada,
di hadapan seorang yang menggantinya dan tiapkipdengan dihadiri oleh dua orang saksi.
Pasal 964 KUHPerdata, Soesilo dan PramudibH,
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ataupun terkena musibah perampokan sehingga miekabisa menemukan
seorang notaries, diperbolehkan membuat surat wdsibadapan pegawai
umum yang berada di tiap-tiap tempat tersebut daaddi oleh dua orang
saksi.®

Dalam pembuatan surat wasiat (testament) sepeniligodi atas,
undang-undang memberi ketentuan bahwa surat w@esthment) tersebut
akan kehilangan kekuatan hukumnya bila pewasiatirggal dunia enam
bulan setelah berakhirnya peristiwa dalam pembustaat wasiat tersebut.
Dan surat wasiat yang dibuat dalam kondisi dimagsearang mengalami
sakit keras, mendapatkan musibah karena perampdenglakaan yang
mendadak maupun gempa bumi sebagaimana disebutkd@sd surat wasiat
tersebut akan kehilangan kekuatan hukumnya bilaapesvmeninggal dunia
tiga bulan setelah berakhirnya peristiwa dalam petdn surat wasiat
tersebut.

Dengan demikian ketentuan di atas dapat dipahahwé®aurat wasiat
yang dibuat dalam keadaan biasa (normal) akan nkérkékuatan hukum
yang kuat (lebih lama) dibandingkan dengan suraiatigtestament) yang

dibuat dalam kondisi darurat, yang kondisi daruessebut mencerminkan

% 1) Mereka yang berada di tempat-tempat yang mien@na adanya penyakit yang
menular, perhubungan antara tempat-tempat itu eiapdt-tempat lain terlarang, diperbolehkan
membuat surat wasiat di hadapan tiap-tiap pegamanudengan dihadiri oleh dua orang saksi”.

2) Hak yang sama diberikan juga kepada merekg yaana, baik karena sakit keras
atau mendapat kecelakaan dengan mendadak, maupmakadanya perampokan, gempa bumi
atau bencana alam lainnya yang hebat, dalam keagl@mn sungguh-sungguh terancam oleh
bahaya mati, sedangkan dalam jarak enam pal dasé&mpat mereka berada, tiada notaris atau
pertolongan dari jawatan yang demikian, tidak darainta baik karena terputusnya perhubungan
maupun karena tidak hadirnya para pejabat. Halfaah menjadi alasan untuk membuat surat
wasiat yang demikian harus dicantumkan dalam aRt&sal 964 KUHPerdata, Soesilo dan
Pramudji R Ibid.
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tanda-tanda dari kematian seseorang. Mengenaissatidhknya wasiat dalam
hukum Islam ditentukan pada dipenuhi dan tidaknyarag-syarat dan rukun
wasiat. Rukun wasiat dalam hukum Islam terdiri :.dalmushi(orang yang
berwasiatAl-Musha lah(orang yang menerima wasiady;Musha bih(barang
yang diwasiatkan dasighat(redaksi wasiatf®

Sedangkan syarat-syaratnya mengikuti rukunnya,u y&t-mushi
(orang yang berwasiat) disyaratkan harus orang yaemiliki barang secara
sah?’ orang yang sudabalig dan berakal sehat (sekurang-kurangnya umur 21
tahun)®® orang yang mempunyai sifat tabarru’ (rela) teripaoiarta yang akan
diwasiatkan, untuk rukun yang kedua yaid-Musha lah (orang yang
menerima wasiat) disyaratkan harus sudah baligibdeakal sehat (sekurang-
kurangnya berusia 21 tahun). Penerima wasiat hadtas(tidak mati) ketika
pewasiat melakukan wasiatnya. Penerima wasiat bulan waris dari
pewasiat apabila tidak mendapat persetujuan ddirivaris yang lain dan
sebaliknya apabila ahli waris yang lain menyetyjairmaka wasiat kepada
ahli waris dibolehkai® Untuk rukun yang ketiga yaitdl-Musha bih(barang
yang diwasiatkan) disyaratkan harus berupa baravkpkp (benda) atau
manfaat, barang yang diwasiatkan harus ada ketékegiat meninggal dunia.
Barang yang diwasiatkan bukan sesuatu yang dilavligsyara’ dan barang

yang diwasiatkan tidak lebih dari sepertiga apabdak disetujui oleh ahli

% Abdurrahman Al-JaziriKitab Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ahJuz 3, Beirut:
Dar Al-Kitab Al-‘limiah, 1990,hIm.378.

2" Ibnu Rusyd Al-Khafidh,Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Mugtasyiduz I,
Indonesia: Dar Ihya’ Al-Kutub Al-‘Arobi, t.th., ihh. 250.

% Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesj&emarang: PT. Raja Grafindo Persada, 1995,
him. 450-451.

% Ibnu Rusyd Al-KhafidhQp.cit. him. 251
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waris pewasiat dan sebaliknya. Apabila disetujghahhli waris maka barang
yang diwasiatkan boleh lebih dari seperfiydntuk rukun yang keempat
adalah Sighat (redaksi wasiat).Sighat merupakan suatu pernyataan atau
ungkapan yang dinyatakan oleh orang-orang yang dseatvatau penerima
wasiat. Sighat wasiat terdiri dari ijab dan qabijdb ialah kata-kata atau
pernyataan yang diucapkan atau dinyatakan olehgossamng berwasiat.
Sedang kabul ialah kata-kata atau pernyataan yiagpkan oleh orang yang
menerima wasiat sebagai tanda-tanda penerimaapedaetujuannya Atau
dengan kata lain sighat adalah ungkapan mengerai yapg menjadi
kehendaknya (pewasiat) tentang apa yang terjadilabetmeninggalnya
pewasiat.

Dalam hukum islam, sighat dapat dinyatakan dengda-kata yang
jelas (sharih) atau dengan kata-kata samargmoiu shari) hal ini
dikemukakan oleh ulama’ syafiiyah.

Ulama Hanafiyah juga berpendapat sama yaitu bahglaatsdapat
dinyatakan dengan sesuatu yang menunjukkan waslkatlbngan lafadz yang
jelas ataupun dengan sindiran dengan catatan dadipahami sebagai
ungkapan wasiat.

Untuk menghindari permasalahan dalam pelaksanaamawgugatan

dari ahli waris pewasiat), ungkapasigha) wasiat dari pewasiat dianjurkan

®Departemen Agama RI (Direktorat Jenderal Bimbingslasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Hajiompilasi Hukum IslamJakarta: 2004Im. 125

31 Departemen Agama RI (Proyek Pembinaan PrasaraméSdmna Perguruan Tinggi
Agama/lAIN di Jakarta)llmu Figh,jilid 111, him. 197.
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untuk dihadirkan oleh dua orang saksi yang adil, iha sebagaimana
difirmankan Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 106.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorakgmu
menghadapi kematian, sedang Dia akan berwasiataMakdaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adiladitara kamu,
atau dua orang yang berlainan agama dengan kanka Kamu
dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bgd&ematian.
kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang k(untu
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengara iAllah,
jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akamembeli
dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepgat
seseorang), walaupun Dia karib kerabat, dan tidpklg) Kami
Menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya Kkatau
demikian tentulah Termasuk orang-orang yang bertdsa

Ayat di atas merupakan anjuran untuk menghadirkaksisbagi
mereka yang akan berwasiat dengan sekurang-kuramyayorang saksi.

Untuk memberikan kepastian hukum dalam wasiat masiat harus
dapat dibuktikan secara otentik. Oleh karena itlardahal redaksi wasiat
(sighat). Kompilasi Hukum Islam (KHI) memberikanté&etuan lebih rinci
yaitu wasiat dapat dilakukan atau diucapkan derlgam di harapan dua

orang saksi atau tertulis di hadapan dua orang ats dapat juga dilakukan

%2 Departemen Agama Rbp.cit.,him. 180.
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di hadapan notaris (pasal 190 ayat 1) dan jugebdikan dalam pasal 203
ayat 1 mengenai teknis pelaksanaan penyimpanahsassat yaitu "apabila
wasiat dalam keadaan tertutup, maka penyimpanadingenpat notaris yang
membuatnya atau di tempat lain termasuk surat-swahg ada
hubungannya.’®

Dengan demikian menurut penulis, redaksi wasianddiukum Islam
dapat dilakukan dengan lisan atau dengan tulisarpah dilakukan di notaris,
hal ini menunjukkan bahwa hukum Islam memiliki sifgang dinamis
(Harakah),** sehingga dapat menjaga hak-hak pewasiat, kares@mtwang
dilakukan baik dengan lisan ataupun dengan tulikeik akta di bawah
tangan atau akta notaris wasiat tersebut dapakoeftetap sah). Oleh karena
itu wasiat dengan akta (surat) yang kemudian digara (disimpan) di notaris
dalam hukum Islam bukan mereka syarat sahnya swakiat ataupun
kewajiban, tetapi merupakan suatu pilihan bagi keerbendak berwasiat
dengan konsekuensi bahwa, surat wasiat yang ditbunattaris akan memiliki
kekuatan pembuktian yang kuat dibandingkan dengasialv yang dibuat
dengan akta di bawah tangan atau dilakukan derigan. IHal ini berbeda
dengan ketentuan-ketentuan dalam KUH Perdata, deldkh Perdata untuk

melakukan perbuatan wasiat diharuskan untuk ditfdedam bentuk akta)

yang kemudian diserahkan kepada notaris. Sebagaiketentuan-ketentuan

¥Departemen Agama RI (Direktorat Jenderal Bimbingslasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Hajiompilasi Hukum Islam,Op.cjthim. 206.

% Suatu Karakter Hukum Islam yang mempunyai kemamimesgerak dan berkembang,
mempunyai daya hidup, dapat membentuk diri seselagah perkembangan dan kemajuan yang
terpancar dari sumber yang luas dan dalam. Dapatbeekan kepada kemanusiaan sejumlah
hukum positif yang dapat dipergunakan untuk segenapa dan tempat. Hasbi Ash-Shiiddeqy,
Filsafat Hukum IslamSemarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 95.
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dalam KUH Perdata yaitu bahwa untuk memenuhi peatya formal dalam

suatu pembuatan wasiat, harus dibuat dalam berdiak (aurat) dan untuk

membuat akta tersebut, dapat dilakukan denganbigdéuk akta yaitu akta
umum, akta olografis dan akta rahasia. Sebagairbangi pasal 931 yaitu

"suatu wasiat hanya boleh dinyatakan baik dendda tertulis sendiri atau

olografis, baik dengan akta umum, baik akta rahasia tertutup.®®

Adapun mengenai penjelasan ketiga bentuk aktaaftesit) tersebut
adalah sebagi berikut:

a. Testamen olografis adalah surat wasiat (akta) ydihgis sendiri oleh
tangan penulis (pewasiat) dan kemudian dititipkgpada notaris.

b. Testamen umum adalah surat wasiat yang dibuatrmtgris dan dihadiri
oleh dua orang saksi.

c. Testamen rahasia adalah surat wasiat yang dieridiis a. dengan tangan
orang lain atas kehendak pewasiat yang diserah&pada notaris dalam
keadaan tertutup dan bersegel dengan dihadiriestedat orang saka.

Dengan demikian wasiat dalam KUHPerdata harus dalemuk akta
dan harus disimpan di notaris atau dengan kata damat wasiat yang
dilakukan dengan lisan atau dengan tulisan (aktaabatangan) tanpa
disimpan di notaris tidak dianggap sebagai perbuatssiat (tidak sah).

Dalam kondisi di mana seseorang tidak pada mesanyaya bahwa
kondisi di mana seseorang dalam kesukaran untulintbek sebagaimana

biasanya yang dikarenakan dalam situasi atau keagaay mengancam jiwa

% Soesilo dan Pramudii .Rp.cithim.218.
% R. Subekti,Ringkasan tentang Hukum Keluarga, dan Hukum Walikarta: PT.
Intermasa, 1990, him. 30.
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seseorang, seperti kondisi sakit keras atau dalatu perjalanan. Dalam hal
ini hukum Islam memberi suatu ketentuan bagi meyekea hendak berwasiat
dalam kondisi tersebut yaitu, wasiat dapat dilakukkengan lisan atau tulisan
(surat) dengan dihadiri oleh dua orang saksi, ssbwmna makna yang tersirat
dalam firman Allah QS. Al-Maidah ayat 106
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila lsakeorang kamu
menghadapi kematian, sedang Dia akan berwasiata Makdaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang addrdara kamu, atau
dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jikau kdalam
perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya &f&m. kamu
tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untskrbpah), lalu
mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, @ikaukagu-
ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akan membeli dengaumpah ini
harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang)aupun Dia
karib kerabat, dan tidak (pula) Kami Menyembunyil@ersaksian
Allah; Sesungguhnya Kami kalau demikian tentulahrnigesuk
orang-orang yang berdos¥".

Ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam keadaamada seseorang
ditimpa suatu bahaya yang mengancam nyawa manusiamd suatu

perjalanan, baik perjalanan darat maupun laut ataugara dan mereka ingin

3" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjematya, op.cit.,him. 206..
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berwasiat, maka wasiat tersebut dapat dilakukak lean ataupun tulisan
yang dihadiri oleh dua orang saksi.

Keterangan lebih lanjut dalam Kompilasi Hukum Islafi<H]I)
menjelaskan bahwa dalam kondisi peperangan, seopagurit atau
segolongan dengannya dapat membuat surat wadiaddpan atasannya dan
dihadiri oleh dua orang saksi, sebagaimana bursal205, yaitu:

“Dalam waktu perang, para anggota tentara atau kaergng
termasuk dalam golongan tentara dan berada dalamald@ertempuran atau
yang berada di suatu tempat yang ada dalam kepumgauh, dibolehkan
membuat surat wasiat di hadapan seorang komandesanatya dengan
dihadiri oleh dua orang saksf®

Dan dijelaskan lagi dalam Kompilasi Hukum Islam (Kiahwa di
mana seseorang atau mereka dalam suatu perjalanadibolehkan untuk
membuat surat wasiat dengan dibuat di hadapan dah&@u mualim kapal
atau orang lain apabila nahkoda tersebut tidaldadgan dihadirkan oleh dua
orang saksi sebagaimana bunyi pasal 206, yaitu:

“Mereka yang sedang berada dalam perjalanan médaitidibolehkan
membuat surat wasiat di hadapan nahkoda atau miapiad, dan jika pejabat
tersebut tidak ada maka dibuat di hadapan sesegramg mengantarnya

dengan dihadiri oleh dua orang sak3i."

% Departemen Agama RI (Direktorat Jenderal Bimbinddasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Hajiompilasi Hukum Islam, op.cithjm. 207.

° Departemen Agama RI (Direktorat Jenderal Bimbinddasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Hajiompilasi Hukum Islam, Ibid.
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Dengan demikian hukum Islam dalam memberikan skatantuan
terhadap perbuatan wasiat di mana seseorang dititmgdaaya yang
mengancam nyawa seseorang yang dikarenakan baik dadrjalanan atau
dalam kondisi peperangan ataupun peristiwa lainpgag menyebabkan
kematian dengan sangat fleksibel atau dengan katatitlak ekstrim (tidak
kaku) yaitu bahwa wasiat dapat dilakukan dengamnldi hadapan dua orang
saksi ataupun tulisan (surat) di hadapan dua osahkgi ataupun dibuat di
dalam surat di hadapan pejabat setempat dalamtiwerisersebut yang
dihadiri oleh dua orang saksi.

Hal ini berbeda dengan ketentuan yang diberikah &lgHPerdata.
Dalam KUHPerdata memberi ketentuan bahwa dalam aesaddi aman
seseorang tidak bisa membaut surat wasiat sepastiriya (dibuat di hadapan
notaris) dikarenakan suatu keadaan atau kejadiamg yaenyebabkan
terhalangnya untuk hal tersebut, seseorang dibatenkembaut surat wasiat
dengan dibuat di hadapan pejabat setempat, paistimsebut dikenal dengan
wasiat darurat.

Dalam KUHPerdata kondisi darurat dicontohkan datma peristiwa
atau kejadian di antaranya adalah:

a. Wasiat yang dibuat dalam keadaan perang
Dalam keadaan perang, undang-undang memberikampgeasan
bagi mereka yang hendak berwasiat yakni merekaasgagprajurit atau
mereka yang berada di daerah yang terkepung mudiimlehkan

membuat surat wasiat di hadapan perwira atau pgejabendah-rendahnya
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letnan ataupun di harapan seseorang yang meméiiidsaan di daerah
yang terkepung musuh terseBt.

Surat wasiat yang dibuat dalam keadaan di atas sharu
ditandatangani oleh pewasiat dan harus dicanturdkéam akta tersebut
tentang sebab-sebab apabila saksi atau yang méweasiadak dapat
menandatangani surat wasiat tersebut (pasal 949R¢tata).

. Wasit yang dibuat dalam perjalanan melalui laut

Keadaan di mana sedang dalam perjalanan melaljidalam hal
ini undang-undang memberikan kesempatan bagi meyakg hendak
membuat surat wasiat. Yaitu dengan cara, suratatveiuat di hadapan
nahkoda atau mualim kapal atau di hadapan penggantbrang lain yang
berada dalam kapal) jika nahkoda atau mualim kédak ada, dengan
dihadiri oleh dua orang sakét.

Surat wasiat yang dibuat sebagaimana keadaan di ledeus
ditandatangani oleh pewasiat dan dicantumkan daddkta tersebut,
tentang sebab-sebab bila pewasiat atau saksi bpgzal untuk
menandatangani surat wasiat tersebut (pasal 949 Ré&iHata)

. Surat wasiat yang dibuat dalam keadaan di suatpaeryang terisolir
karena penyakit yang menular dan keadaan yang ctranbahaya
kematian.

Keadaan di mana seseorang yang terisolir dengapateiain

karena penyakit yang menular dan mereka yang temab@haya kematian

40" Soesilo dan Pramudiji.Ritab Undang-Undang Hukum Perdatap.cit him.222.
41 Soesilo dan Pramudji .R , Soesilo dan Pramedjinid.
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yang disebabkan karena sakit kerat, kecelakaarbatazana alam lainnya
sehingga tidak dapat menemukan notaris (pejabay y@rwenang).

Dalam hal ini undang-undang memberikan kesempadgnrbereka yang

hendak berwasiat untuk membuat surat wasiat digsadaejabat umum
setempat dan dihadirkan dua orang s&ksi.

Surat wasiat yang dibuat dalam keadaan demikianushar
ditandatangani oleh pewasiat. Dan mereka yang maimtwrat wasiat
yang tersebut dalam pasal 948 ayat 2 yaitu merakg jerancam bahaya
kematian dan tidak dapat menemukan seorang nataaisa alasan-alasan
tersebut harus dicatat dalam akta (surat wasiat).

Dengan demikian membuat surat wasiat di hadapaabaiejdi
mana seseorang berada dalam keadaan darurat sedagalisebutkan di
atas dalam KUHPerdata merupakan suatu keharusavaj(kan) yang
harus diikuti bagi mereka yang hendak membuat sumatat, karena cara
membuat testamen tersebut merupakan pengecualiakkedalaan yang
biasa (normal) di mana dalam keadaan tersebut sasiat harus dibuat
atau disimpan oleh pejabat notaris.

Mengenai surat wasiat yang dibuat dalam suatulpaga melalui
lautan yakni bahwa surat wasiat dibuat di hadadrkeda atau mualim
kapal atau pejabat lain sebagai pengganti apabitkada kapal tersebut
tidak ada. Hukum Islam memberi ketentuan bahwat suasiat tersebut

sah atau berlaku walaupun pewasiat masih hidupk(idati) dan setelah

2 Soesilo dan pramudji .R , Soesilo dan Pramudijibi.
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berakhirnya perjalanan laut tersebut. Sebagaimandgpat Imam Malik
yang diungkapkan oleh Imam Sahnun dalam Kitab AdMumanah Al-

Qubro yaitu:

LSJ‘Q“” L}}\ s L“s‘*af‘ L} Sl 3 Sl di Juﬁ Ls“'aj‘ Ol g:,_gb\ TEN )
b o b o) e e [ I3 LSy > (se Oy 10T OB s
leziy éb’ Wl Aoy A Jls Slble Seavy JSB

Artinya: "lbnu Qosim berkata: apakah kamu melihat jika sesegr
berwasiat, kemudian dia berkata: jika menimpa kepaddi
dalam sakitku ini atau dalam bepergianku, maka kntu
seseorang segini dan orang tersebut adalah budakgya
merdeka, dan perkataan itu tertulis dalam tulisaemudian
dia (pewasiat) sembuh dari sakitnya atau telah udari
perjalannya, apakah wasiat dalam kondisi sepeti dapat
ditetapkan? Imam Malik menjawab, wasiat dalam keada
tersebut sah sepanjang wasiat tersebut tidak dicaileh
pewasiat

Pendapat senada juga dikemukaka oleh Ibnu Syihalyg yh

ceritakan oleh Ibnu Wahab, yaitu;

e 8y areoy o5 oy 3 U Wl Oled ) s i o8 g )
s ST Y or WS oy oy SU5 o
Artinya: Ibnu Wahab menceritakan dari Yunus, Yunus dari |i@yhab.
Sesungguhnya Ibnu Syihab berkata tentang seoraqgala yang
menulis wasiatnyja. Di dalamnya ditulis, jika meparkepada saya
(kematian), dari keadaan sakit saya ini atau pemeln saya ini.
Kemudian sembuh dari sakitnya itu atau sesuatu sagiga

perjalanan itu maka wasiatnya tetap berlaku sepeli tidak
menyebutkan sesuatu di dalamii§a

 Jmam Sahnun At-ThanukiAl-Mudawanah Al-Kubro, Beirut, Dar Al-Kutub Al-
limayah Juz 4, 1994, him. 331.
4 1mam Sahnun At-ThanukAl-Mudawanah Al-Kubrplbid.
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Dalam perkataan Imam Malik dan Ibnu Syihab di &@swa surat
wasiat yang dibuat dalam suatu perjalanan (safeap detap berlaku
walaupun pewasiat telah usai dari perjalana tetsdbo masih hidup.
Safar atau perjalanan memiliki makna yang umum.a bisartikan
perjalanan melalui lautan atau melalui daratan ataelalui udara
sedangkan perjalanan melalui lautan termasuk kardgla.

Ketentuan yang sama juga ditimbulkan dalam pemahama
mengenai batalnya wasiat dalam Kompilasi Hukummisi@HI) yakni
ketika KHI memberi ketentuan tentang dibolehkanmyambuat surat
wasiat dalam perjalanan melalui lautan (pasal Rb)tidak memberikan
ketentuan dalam pasal-pasal selanjutnya penjekassebut, tetapi hanya
memberi ketentuan tentang batalnya wasiat yangmbitikan oleh
pewasiat sendiri yaitu pewasiat dapat mencabutavgs selama calon
penerima wasiat belum menyatakan perseutuan atdahsmengatakan
persetujuannya tetapi kemudian menarik kembaliglPE39 ayat 1 KHI).
Sedangkan dalam permasalahan di atas pewasiat ri@aicabut surat
wasiatnya. Jadi selama pewasiat tidak mencabutatmysi maka surat
wasiat yang dibuat dalam perjalanan melalui laahaketap berlaku.

Dengan demikian menurut penulis hukum Islam memberi
ketentuan bahwa surat wasiat yang dibuat dalanalpagn melalui lautan
akan tetap sah atau tetap berlaku sepanjang péwiasia mencabutnya
dan tidak mengenal batas waktu. Hal ini berbed@aeketentuan dalam

KUHPerdata, di mana KUHPerdata memberi ketentubmwhaurat wasiat
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yang dibuat dalam perjalanan melalui lautan akaml&egan kekuatan
hukumnya bila pewasiat meninggal dunia enam butéelah berakhirnya
perjalanan tersebut sebagaimana bunyi pasal 950laygaitu: "segala

surat wasiat termaksud dalam pasal 946, 947 dana948 satu akan
kehilangan kekuatan hukumnya, apabila si yang mskar meninggal

dunia enam bulan setelah berakhirnya sebab-sebap dipakai sebagai
alasan untuk membuat surat wasiat dengan cardterdalam pasal-pasal
itu."**Sedangkan surat wasiat yang dibuat dalam perjalaredalui lautan

terletak pada pasal 947 yang pasal tersebut tekntidam pasal 950 ayat
1 di atas.

Bila dilihat lebih seksama bahwa pendapat Imam IMali
sebagaimana disebutkan di atas bahwa surat weangt ¢ibuat dalam
perjalanan melalui lautan akan tetap sah ataukwedalama tidak dicabut
oleh pewasiat walaupun pewasiat masih hidup seteta@takukan
perjalanan tersebut. Hal ini akan sejalan dengaksod dari sub kaidah
pertama dari salah satu lima kaidah kubro, yanddtatersebut disepakati
oleh mayoritas ulama yaitu:

PUSTL e 05l (L LY

Artinya: Hukum asal adalah ketentuan yang dimiliki sebeluanny

Kaidah ini menandaskan bahwa suatu perkara yaa tetrada
pada satu kondisi tertentu di masa sebelumnya tgtap seperti kondisi

semula selama tidak ada dalil yang menunjukkanategp hukum lain.

R, Soesilo dan Pramudii .Bp, cithim..223.
¢ Imam Jalaluddin Al-SuyuthiAl-Ashbah wa al-Nadloir Figih al-Fury Surabaya: Al-
Hidayah, 1965, , him. 37.
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Dan munculnya kaidah tersebut didasarkan pada satahbsumber hukum
yang berupastihsab*’ Adapun yang menjadi prinsip dari sumber hukum
tersebut adalah menetapkan hukum yang telah dimtagemula. Selama
tidak ada dalil yang baru.

Adapun adanya kesesuaian antara kaidah terselataslidengan
permasalahan mengenai tetap berlakunya surat wasigt dibuat dalam
perjalanan melalui lautan dan pewasiat masih hgktglah berkahirnya
tersebut adalah pada dasarnya pewasiat telah barwiamngan dibuat di
hadapan pejabat kapal dan dihadiri oleh dua orakgi,syang hal ini
merupakan hukum asal. Dan dengan tidak menyatakam @engan
perbuatan telah mencabut surat wasiatnya walawporasih hidup setelah
usianya perjalanan tersebut, yang hal ini merupakiail yang
menunjukkan tidak adanya suatu perubahan hukuradephhukum asal.

Dengan demikian ketetapan berlakunya surat wasiag yibuat
dalam perjalanan melalui lautan sesuai dengan kaiidgiyah di atas
yaitu Al-Ashlu bago'u Ma Kana ‘Ala Ma Kana.

Kalau dilihat dari aspek pembuktian menurut hukstam bahwa
surat wasiat yang dibuat dalam perjalanan melaluiah tersebut cukup

memiliki kekuatan hukum yang kuat. Sebagaimana gesitd beberapa

47 |stishhab menurut bahasa Arab ialah pengakuanyad@erhubungan.sedangkan
menurut para ahli ushul figh adalah menetapkan mulaias sesuatu berdasarkan keadaan
sebelumnya,shingga ada dalil yang menunjukan aasbphan keadaan tersebut.Atau ia adalah
menetapkan hukum yang telah ada pada masa yangddaumasih tetap pada keadaannya
itu,sehingga ada dalil yang menunjukan atas peutrafaaitu. Abdul Wahab Kholatjmu Ushul
Figh (Alih bahasa Oleh Moh Zuhri), Semarang: Dina Utat®®4, him.127.
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ulama mengenai kekuatan pembuktian surat sebagadaikti yang secara

umum pendapat tersebut dikelompokkan menjadi 3iyait

1) Bukti tulisan yang oleh hakim dinilai bahwa di dalaya telah terdapat
sesuatu yang bisa dijadikan dasar pertimbangan nmukialam
menjatuhkan putusan terhadap seseorang, sehinggaaitef sebagai
bukti mengikat.

Ketentuan ini diikuti oleh Imam Ahmad, yang men\aia
bahwa apabila bukti tulisan itu telah diyakini sgdiatulisannya maka
ia dipandang sebagai bukti yang sah meskipun dia lmengenai
isinya*®

Abu Yusuf dan Muhammad juga berpendapat sama yaitu
bahwa apa yang didapati hakim dari yang tertuldapsebuah catatan
berupa persaksian atau pengakuan mengenai hakaggedan tulisan
itu tidak ada arsipnya, serta orang Yyang menulisrigdak
mengingatnya, maka bukti tulisan tersebut dipandsaty sepanjang
telah diketahui di bawahnya tertera tanda tangambpatnys"’

2) Bukti tulisan tersebut tidak dipandang sebagai ibydtg sah sampai
dia ingat mengenai isinya.

Adapun pendapat ulama yang termasuk dalam ketentiian
adalah madzhab Hanafi. Al-Khafaf menyebutkan baAwa Hanifah
berpendapat, apabila hakim mendapati sesuatu, tisggargakuan

mengenai hak dalam tulisan yang tidak diarsipkan dang yang

8 |bnu Qoyyim Al-JauziyahHukum Peradilan Islam(Diterjemahkan oleh H. Adnan
Qohar ), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006, hirh. 35
“1bid., him. 351.
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menulisnya tidak mengingatnya, maka tulisan ternsdimak bisa
dijadikan bukti dalam menjatuhkan putusan. Tulidamikian sebagai
bukti yang tidak sah dan tidak memiliki nilai perkban yang
mengikat®

Begitu juga dengan pendapat madzhab Syafi'i yangyma
dikatakan bahwa bukti tulisan tidak bisa dijadike@gangan, baik
dalam menjatuhkan putusan maupun dalam kesaksian.

Bukti tulisan tersebut dipandang sebagai bukti yaap apabila
didapati arsipnya dan dia telah menyimpannya. fitkak demikian
maka tidak bisa dijadikan bukti yang sah.

Ketentuan ini juga dipegang oleh madzhab Hanakgaimana
telah disebutkan di atas.

Dalam hal ini Abu Muhammad juga berpendapat yangasa
dengan pendapat Imam Hambali hanya saja membutuhkamrang
saksi. Adapun pendapatnya adalah apabila dalasatulitu tercatat
mengenai peristiwva hukum, dan terbukti bahwa itisannya serta
disertai dua orang saksi. Sekalipun dia tidak meggnya, maka
tulisan itu dapat dijadikan bukti yang sah sebakaksian dua orang
saksi>*

Adapun dalam kaitannya kekuatan hukum surat wasiaggai
alat bukti, Imam Ahmad bin Hambal, memberikan plsgn tentang

hal itu, sebagaimana yang diceritakan oleh Ishakilisiohim, tentang

*0 |pid., him. 350.
*1 |pid., him. 351.
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wasiatnya seorang laki-laki yang meninggal duniagyali bawah

bantalnya ditemukan surat wasiatnya yang dituhpaasaksi-saksi, dia
Imam Ahmad menjawab, apabila diketahui surat wasiatulisannya

dengan mengenali cara-cara tulisannya maka isiatvgsi itu dapat
ditetapkan sebagai wasiatriyza.

Ibonu Taimiyah juga berpendapat bahwa, apabila dia
(seseorang) menulis wasiatnya lalu dia meninggaiadulan diketahui
bahwa surat wasiat itu benar tulisannya, maka wWwas&aitu dapat
diakui>®

Dengan demikian menurut penulis dalam hukum Islaratsvasiat
yang dibuat dalam perjalanan melalui lautan tetagmiiiki kekuatan
pembuktian yang mengikat karena walaupun penddpatautersebut di
atas berbeda-beda namun dalam masalah ini, yakat swasiat yang
dibuat di hadapan nahkoda kapal dan dihadiri oleh drang saksi,
pendapat ulama tersebut tetap mempunyai kesepabaiave surat wasiat
yang dibuat dengan cara tersebut memiliki kekugtambuktian yang

mengikat, dengan kata lain surat wasiat terselpdatdzerlaku (sah).

®2 |pid., him. 352.
%3 |bid.
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